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ABSTRAK 

Jasnidar, NIRM. RPL.01.02.22.387. Minat Pekebun Terhadap Pemanfaatan Agen 

Hayati Trichoderma sp pada Pembibitan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq ) di 

Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan. Pengkajian ini bertujuan 

untuk mengetahui minat pekebun dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

pekebun terhadap pemanfaatan agen hayati Trichoderma sp pada pembibitan kelapa 

sawit di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan. Metode pengkajian 

ini yaitu deskriptif kuantitatif dengan sampel sebanyak 56 responden. Hasil 

pengkajian menunjukkan bahwa minat pekebun terhadap pemanfaatan agen hayati 

Trichoderma sp pada pembibitan kelapa sawit sebesar 78,21%. Secara simultan 

variabel pendidikan formal dan non formal (X1), lama berusaha tani (X2), peran 

kelompok tani (X3), peran penyuluh (X4), peran pemerintah (X5), berpengaruh 

signifikan terhadap minat petani. Secara parsial lama berusahatani (X1) dan peran 

kelompok tani (X3), berpengaruh signifikat terhadap minat pekebun dalam 

pemanfaatan agen hayati Trichoderma sp pada pembibitan kelapa sawit di 

Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan 

Kata kunci: Minat Petani,Agen Hayati, Kelapa Sawit 



 

ABSTRACT 

Jasnidar, NIRM. RPL.01.02.22.387. Planters' Interest in the Utilization of 

Trichoderma sp Biological Agent in Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq) Nurseries in 

Bakongan Timur District, South Aceh Regency. This study aims to determine the 

interest of smallholders and the factors that influence smallholders' interest in the 

utilization of biological agents Trichoderma sp in oil palm nurseries in Bakongan 

Timur District, South Aceh Regency. The method of this study is descriptive 

quantitative with a sample of 56 respondents. The results showed that the interest 

of smallholders in the utilization of biological agents Trichoderma sp in oil palm 

nurseries was 78.21%. Simultaneously, the variables of formal and non-formal 

education (X1), length of farming (X2), the role of farmer groups (X3), the role of 

extension workers (X4), the role of government (X5), have a significant effect on 

farmers' interest. Partially, the length of farming (X1) and the role of farmer groups 

(X3), have a significant effect on the interest of planters in the use of biological 

agents Trichoderma sp in oil palm nurseries in Bakongan Timur District, South 

Aceh Regency. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu tanaman 

perkebunan yang sangat menguntungkan dan memiliki nilai pasar yang sangat 

tinggi di luar negeri. Kelapa sawit juga mempunyai peran strategis dalam 

perekonomian, dapat membuka kesempatan pekerjaan bagi masyarakat luas. Oleh 

karena itu, industri kelapa sawit juga sangat penting bagi Indonesia terutama untuk 

bahan baku pangan. Hasil produksi minyak kelapa sawit saat ini sangat jauh 

meningkat 8-10 kali lipat jika dibandingkan dengan tanaman penghasil minyak 

nabati lainnya. Oleh karena itu, tanaman kelapa sawit dapat menduduki posisi 

teratas dalam industri minyak nabati global (Fauzi & Putra, 2019). 

Luas areal tanaman kelapa sawit di Indonesia terus meningkat dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 2020 Indonesia menjadi penghasil minyak kelapa sawit mentah 

(CPO) tertinggi luar negeri, total 43 juta ton CPO dan luas perkebunan kelapa sawit 

adalah 14.309.256 Ha, dimana 5.807.514 juta hektar perkebunan rakyat, 713.121 

Ha perkebunan negara dan 7.788.621 juta hektar perkebunan swasta (Direktorat 

Jenderal Perkebunan, 2020). 

Hasil olahan dari kelapa sawit menghasilkan crude palm oil (CPO) dan 

kernel palm oil (CPO) yang dapat menjadi bahan baku industri, pangan, dan kelapa 

sawit mempunyai nilai jual yang terus meningkat di setiap tahun (Gultom & Ariani, 

2017). Menurut dirjen perkebunan, produksi CPO pada tahun 2018 berkisar antara 

8.113,446 ton, kemudian bertambah menjadi 8.573.886 ton tahun 2019. 

Peningkatan dalam pengolahan CPO dari 40.567.230 ton tahun 2018 menjadi 

42.869.429 ton tahun 2019. Namun, sebagian besar tanaman yang kurang produktif 

karena usia dan perlu peremajaan. Tentunya hal ini membutuhkan benih yang 

berkualitas tinggi dalam jumlah yang banyak (Direktorat Jenderal Perkebunan, 

2019). 

Bakongan Timur merupakan kecamatan yang terdapat di Kabupaten Aceh 

Selatan yang juga memiliki perkebunan kelapa sawit dengan luas areal tahun 2017 

sebesar 1095 Ha dengan produksi 2518 ton kemudian di tahun 2020 mengalami 

peningkatan luas areal perkebunan kelapa sawit sebesar 1262 Ha dengan 
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produksinya mencapai 3130 ton. 

Dalam mendapatkan produksi tanaman kelapa sawit yang optimal tentu 

dibutuhkan benih/kecambah kelapa sawit yang bersertifikat dan bermutu serta 

terbebas dari serangan hama dan penyakit tanaman. Tujuannya agar pekebun dapat 

mendapatkan bibit kelapa sawit yang terbebas dari indikasi penyakit yang sangat 

berbahaya terutama penyakit ganoderma. Pembibitan merupakan tahapan yang 

perlu diperhatikan dalam kelapa sawit untuk mendapatkan tanaman kelapa sawit 

dengan kualitas yang bagus, karena fase pembibitan merupakan tahapan krusial 

untuk menghasilkan bibit terbaik yang akan digunakan untuk mengganti tanaman 

yang tidak produktif. Di Dalam pembibitan kelapa sawit perlu dilakukan upaya 

tahap awal untuk mencegah penyakit yang sangat ditakuti oleh pekebun yaitu 

penyakit ganoderma, sehingga perlu dilakukan antisipasi awal dengan 

mengaplikasikan jamur Trichoderma sp untuk mencegah serangan awal penyakit 

ganoderma baik pada perlakuan pembibitan tahap awal (pre nursery) maupun pada 

pembibitan tahap kedua (main nursery). 

Badan penelitian dan pengembangan pertanian (Balitbangtan), kementerian 

pertanian (Kementan) berperan aktif dalam upaya peningkatan produksi tanaman 

perkebunan kelapa sawit, baik dengan memberikan informasi tentang cara budidaya 

tanaman, penerapan teknologi yang tepat guna serta memberikan edukasi atau 

pendidikan bagi para pekebun yang ingin mengembangkan kemampuannya dalam 

berusaha tani. Hal ini merupakan potensi baik yang dimiliki pekebun di wilayah 

Kecamatan Bakongan Timur. Penyuluh pertanian dituntut mengembangkan 

kemampuannya untuk menjembatani pengalihan teknologi hasil rekayasa menjadi 

teknologi terapan yang bisa diaplikasikan oleh masyarakat pekebun yaitu salah 

satunya dengan memanfaatkan agen hayati. 

Agen hayati adalah organisme atau jamur yang sifatnya ramah lingkungan 

dan sudah secara alami tersedia pada alam. Penggunaan agen hayati menjadi salah 

satu solusi dalam peningkatan produktivitas bidang pertanian serta mengembalikan 

kesuburan pada tanah. Salah satu agen hayati yang terdapat pada mikroorganisme 

antara lain yaitu Trichoderma sp. 

Cendawan Trichoderma sp yang termasuk salah satu dari mikroorganisme 

tanah yang bersifat saprofit yang secara alami dapat menjadi agens hayati 
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pengendalian patogen pada tanah. Trichoderma sp adalah salah satu jenis cendawan 

yang banyak sekali dijumpai hampir pada semua jenis tanah dan jenis Trichoderma 

sp mampu berkembangbiak dalam kurun waktu yang cepat pada daerah perakaran 

dan di lingkungan tanaman seperti bambu dan pisang. Namun masih banyak 

individu dalam sektor pertanian yang belum tau dan kurang dalam pemanfaatan 

Trichoderma sp. 

Penyakit ganoderma adalah organisme eukariotik yang digolongkan kedalam 

kelompok jamur sejati, dinding sel ganoderma terdiri atas kiri, namun selnya tidak 

memiliki klorofil. Ganoderma mendapatkan makanan secara heterotrof yaitu 

dengan mengambil makanan dari bahan organik sekitar tempat tumbuhnya. Bahan 

organik tersebut yang akan diubah menjadi molekul-molekul sederhana dan 

langsung oleh hifa. Penyakit ganoderma adalah penyakit yang terpenting dalam 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Arti dari penyakit ini makin lama makin 

meningkat. Pertama karena adanya usaha besar-besaran untuk memperluas kebun 

kelapa sawit di Indonesia. Kedua dari generasi ke generasi persentase tanaman sakit 

makin meningkat. Kelapa sawit generasi kedua akan mendapat serangan yang lebih 

berat dari busuk pangkal batang, kalau dulu dianggap penyakit kebun tua, sekarang 

penyakit ini terdapat juga di kebun yang masih muda (Semangun, 2017). 

Selama ini permasalahan yang sering dihadapi oleh pekebun dalam 

mendapatkan jamur Trichoderma sp ini adalah akses informasi yang masih kurang, 

ilmu pengetahuan yang belum memadai serta peran penyuluh yang masih kurang 

dalam menyampaikan informasi terkait dengan pentingnya pemanfaatan agen 

hayati pada pembibitan kelapa sawit sehingga minat petani dalam memanfaatkan 

Trichoderma sp masih dalam kategori sedang atau sekitar 55%. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan beberapa penyuluh BPP Bakongan Timur terhadap penyakit 

ganoderma yang menyerang tanaman sawit pekebun pada daerah binaan masing-masing 

penyuluh terdapat 60% pekebun terserang penyakit ganoderma. Petani dengan lama 

berusahatani 5-10 tahun sebanyak 20% pernah mengalami serangan penyakit 

Ganoderma, dan petani dengan lama berusahatani 10 tahun ke atas sebanyak 40% 

pernah mengalami serangan Ganoderma. 

Selain itu pada programma belum ada pembahasan dan data terkait minat petani 

terhadap pemanfaatan Trichoderma sp, maka penulis melakukan suatu pengkajian 
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terkait dengan judul “Minat Pekebun Terhadap Pemanfaatan Agens Hayati 

Trichoderma sp pada Pembibitan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) di 

Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil rumusan 

masalah dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana minat para pekebun dalam memanfaatkan agen hayati 

Trichoderma sp pada pembibitan kelapa sawit. 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi minat pekebun dalam pemanfaatan agen 

hayati pada pembibitan kelapa sawit 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Mengkaji minat pekebun dalam pemanfaatan agen hayati Trichoderma sp 

pada pembibitan kelapa sawit. 

2. Menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi minat pekebun dalam 

pemanfaatan agen hayati Trichoderma sp pada pembibitan kelapa sawit. 

1.4 Manfaat 

 

1. Bagi penulis, kajian ini dapat memberikan hasil berupa informasi dan 

referensi tentang minat pekebun terhadap pemanfaatan agen hayati 

Trichoderma sp pada pembibitan kelapa sawit. 

2. Bagi pekebun, dapat memberikan pengaruh besar terhadap pemanfaatan agen 

hayati pada pembibitan kelapa sawit, sehingga diharapkan bisa mendapatkan 

bibit kelapa sawit yang bermutu dan bebas dari serangan jamur. 

3. Bagi penyuluh dapat melakukan pengkajian yang lebih dalam tentang 

manfaat agen hayati terhadap perkebunan tanaman kelapa sawit. 

4. Bagi pemerintah, pengkajian ini diharapkan dapat memberikan hasil berupa 

informasi dan referensi tentang minat pekebun terhadap pemanfaatan agen 

hayati pada pembibitan kelapa sawit. 


